
BTJPATI PATI
PERATURA'{ zuPATI PATI

I*OMOR B r*iil'l:{ eoo?

TENTAN€

KEBL.ITUHAN DAN FIARGA ECERAN TERTII{GCI IHET} PUPUK BERSUBSIDI
, UHTUK SEKTOR PERTANIAII DI KABUPATETII PATI

TAHUS'I ANGGARAN 200?

Menimbang : a.

BUPATI PATI,

bahwa dalam rangka penyediaan pupuk dengan harga waiar sampai
pada tingkat petani, perlu memberikan subsidi pupuk untuk sektor
pertanian;

bahwa berdasarlran pertimbangan sebagaimana dlmaksud dalam
huruf a, perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang Kebutuhan dan
Hargn Eceran Tertinggi {HET) Pupult Bersubsidi Untuk $elttor
Pertanian di Kabupaten PatiTahun Anggaran 2007;

iJndang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-daerah Kabupaten Delam Lingkungan Propi*si Jawa Tengah
(Lembaran Negara Republik indsnesia Tahun 1950 Nomor 24, Berik
Negara- TanggalS Agustus 1950);

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Nbgara Republik
lndsnesia Tahun ?cfll Nomor 53, Tar*bahan Lembaran Negara
REpublik lndsnesia Nomor 4389);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik lndonesia Tahun 2004 Nomor
125, Tannbahan Lembaran Nagara Republik lndonesia Nomor 4437)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor I Tahun
2005 tentang Penetapan Peraturan Femerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang Perubahan Atas Undang-
Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerinbh Daerah menjadi
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik lndonesia Tahun 2005
Namor 108, Tambahan Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor
454E);

Unciang-Undang Nomor 33 Tahun 2W bntang Perimbangan
Keuangan Antara Pemerinhh Pusat dan Fenrrerlntahan Daerah
(Lembaran Negara Republik lndonesia Tahun 2004 Nomor 1?6,
Tambahan Lembaran Negara Rapublik lndonesia Nomor 4438);

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1973 tentang Pengawasan
Atas Peredaran, Penyimpanan den Penggunaan Festisida
(Lembaran Negara Repubiik lndonesia Tahun 1973 Nomor 12, Berita
Negara Tanggal 17 MarEt 1973);

MenEingat : 1.

3.

4.

5.



Peraturan Pemerintah Nsmor 25 Tahun 2ffi0 tentang Kanrenanga
Pernerinhh dan Kevrenangan Propinsi seb*gai Daerah Otonom
iL*mbaran Negara Repubiik lndonesia Tahun 200S Nomor
S4,Tambahan Lembaran Negara Republik IndonssiE Nsmor 3g52):

Peraturan Menteri Ferdagangan Nomor O3/M-DAG tr:EWUZA}S
ientang Pengedaan dan Penyalumn P*puk Bersubsidi Unfi,rk $ektor
Fertanian;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 66/Permentan/OT.1 &[A?ffis
tentang KEbutuhan dan HarEa Eceran Terfinggi (HET) Fupuk
Bersubsidi Untuk $ektor Pe*anian;

Peraturan Gubemur Jawa Tengah Nomsr 13 Tahun 2ffi7 tenbng
Kebutuhan dan Harga EcerEn Tertinggi tHEf) Fupuk Bersubsidi
Untuk Sektor Pertanian cii Provinsi Jawa Tengah Tahun Anggaran
U007 {B*rita Oaerah ProvinsiJawa Tengah Tahun 2007 NornoilS};

MEMUTUSI(AN :

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG KEBUTUHAN DAN HARGA
ECERAFT TERT|NGG! fiEr) pUpUK BERSUBSTDT UNTUK
SEKTOR PERTAN|AN Di KAzuFATEN PATI TAHUN ANGGARAN
20$7.

BAF I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan BuBsti inlyang dlri"raksud deng*n :

KabuFaten edalah K*bupaten Fati.

Bupati adalah Bupati Peti.

Pupuk adalah bahan kimia atau argar:i*me yang berpera* delam
penyediaan unsur hera bagi keperluan lanaman sacara langsung
atau tidak langsung.

Pupuk tsersubsidi adaiah pupuk lftang pengadaan dan
panyalurannya diktaniagakan dangan Harga EcEran Tertinggi
yang dltetaplran dlSngkat pengecer resmlatau kelorilBolt.

Petani adalah perorangan srarga negara indonesia yang
mengusahakan lahan milik sendiri atrau bukan, untuk budideya
hnaman Berkebunan hortikuftura.

6. Pekebun adalah perorangan warga n€g€ra inclonesia yang
mengusahakan lahan milik sendiri atau bukan, untuk budidaya
tanarfi an prlcebunan rakyat.

Peternak adalah p€rorangan warga negera indonesia yeilg
meng*sahakan lahan milik sendiri shu bukan, untuk budidaya
hnaman hijauan pakan iemak.

Fembudidaya ikan atau Udang adalah perorangan warga negara
indoneia yang mengusahakan lahan milik ssndiri atau bukan,
untuk budidaya ikan atau udang"

s.

7.

8.

g.

1.

2.

3.

4.

5.

7.

8.



(l

1U.

11.

lz,

13.

$ektor Pertanian adalah seldor Vang berlcaihn dengan budidaya
tanannan pangan, hortikultura, perkebunan, hljauan pakan ternak
dan budida,r'a ikan atau udang.

Produsen acialah acialah perusahaan yang memproduirsi puptrk
uraa, l{PK, ZA, dan atau SP-36 didalam negeri.

Distributor Pupuk adalah badan usaha yang sah dan difr.rniuk oleh
produsen pupuk untuk mElskul€n pembelian, panyimpanan,
penjualan serta pemasaran pupuk bersubsidi dalam partai besar
untuk dijual kepda pangecer resmi.

Pe*gecer Resmi adalah psromngan abu badan usaha yang
ditunjuk olEh distributor untuk melakukEn panjualan pupuk
hm*baidi se.Gara langsung hanya kepada konEumen qkhir
{petanilpekebunlpaternalc/pembudidaya ikan atau udang}.

Keiompok Tani adalah kumpulan pehni yang mempunyai
kesamean kepentingan dElsm memanfaEtkan sumbEr daya
pertanian untuk bekerja sama dalam meningkatkan produktivitas
usaha tani dan kesejahteraan anggohnya dalam mangusahakan
lalian usafia tanl $ecare bersama pada satu han:pararr atau
kawasan yang dikukuhkan oleh Bupaf atau peiabat yang dituniuk"

Rencana Deffnitif Kebutuhan Kelompok yang selaniutnya
disingt<at RDKK adalah perhitungan rencana kebutuhan pupurr
irersubsidi yang disusun kelompok berdasarkan rekornendasi
pemupukan berimbang spe*ifik lokasi untuk tanaman pangan atau
standar telcnis untuk taneman perlrebunan yang Ekan dikli sleh
gehni, Bek*bun, pemb'udidaya iitan atau udang.

Komisi Pengawar Fupuk dan Pe*llsida adalah ysng selanjuffrya
disingkat KP3 Edalah wadah koordinasi instansi tErkalt dalam
peflgawasan pupuk dan pestisida yang dibenbrk oleh Bupati.

BAB Ii

PERUNTUKAN PUPUK BERSUBSIDI

Pasal Z

Pupuk bensubsidi diperunfukan bagi petrni, pekebun, petsrnak, dan
pernbudidaye ikan ahu udang.

Fasal 3

Pupuk bessubsidi sebagairnaRa dirnaksud daram Fasal z, tidak
diperuntukkan bagi perusahaan tanaman pangan, hortikuttum,
pe;keirunan, peiernakan aiau perusahaan peri kanan budiciaya.

BAB IIi

ALOKASI KEBUTUHAN PUPUK BERSIJBSIDI

Fasal 4

(1) Kebutuhan pupuk bersubsidi dihitung sesuai dengan anjuran
pemupukan berimbang *pesifik lolqssi dan shndar teknis
dengan mernpertimbarrgkan alokaoi anggaran Eubsidi pupuk
Tahun 2W7.

14.

15.



{?i Kebutuhan pupuk bersubsidisebagaimana dimaksud dalnm ayat
{1) dirinci tebih lanjut nrenurut keoamatan, jenis, jumhh dan
sebaran buianan, sebagaimana tercantum dalam Lampiran
P*raturan BuEati ini,

Pasal 5

(1) Kekurangan alokasi kebutuhan pupuk bersubsidi disuatu wilayah
terteniu sebagimana dimaksud dalam pasal 4 ayat (z) akan
dipenuhi meialui relokasi anhr wilayah kecamatan.

(2) Reiokasi antar kecamatan daiam wiiayah kecamatan dalam satu
wilayah Kabupaten ditatapkan lebih ianjut clah Bupati.

EAE IV

CADANGAN PUPUK BER$UB$IDI

Fasal S

Apabila aiorasi pupuk irersubsidi di wilayah kecematan pada bulan
berj*lan tidEk rnencukupi, m*ke ahs rekemendasi Kp3 Keb*p*ten
produsen dapat menyalurkan alokasi pupuk di wilayah yang
b+rsangkutan der! al*kasi bulan beri$<utny* atEu eis* Elakasi br.rlai
sebelumnya sepanJang tidak melebihtalokagidalam t {satu) tahun.

BAB V

PSNYALURAN *,qN HARGA ECERAN TEfrTINGGI {HET}

Fasal 7

iii Pupuk bersubsi{ii sebagaimana cimaksud cararn pasai z ayai
{1} t*rdiri atas pupuk urea, 3.4, "SF-BG dan NpK yang diadsksn
oleh produsen.

{2} Frodusen sebagaimana dimaksud pada ayat {t} adalah pr.
Pupuk i(alimantan Timur dan FT. Pstrokjmia Gresik.

Pasal I
Pupuk bersubsidi sebagalrnana dirnaksud dalam Fasa! 7 ayat (1)
harus diberi label trambalran yang berbunyi Fupuk Bersubsidi
Pemerintah- yang rnudah ciibaca dan iidak mudah dihapus/tarhapus.

Pcsal I
{Ii Pengecer resrni yang resmi yang dituniuk lrarus rnenJual pup$k

bersubsidi sesuai dengan Harga.Eceran Tertirrggl (HET).

{2) Harga Eceran Tertinggi tl-lET} Pupuk Bersubsidi sebagaimana
dimaksud peda ayat {'!} ditetapkan sebega! berikut :

a. Pupuk iirea = Rp. t.zt$,-ikg.
b. PupukZA = Rp. t.ffi0,+kg.
c. PuPuk $P-36 = Rp. t.550,-tk0.

d. Pupuk NFK * Rp. 1.750,-/kg.



t3) !'larga Eceran Tertinggi {iigr} pupuk bersubs}di, sebagaimana
dimaksud pad* ay*t fr) d*lann kEnnasan S0 kg abu Z0 kg yang
dibeli oleh pekni, pekebun, petemak, pembudidaya ikan aku
udang di kiss p€ngscor resmitunai.

Pasai 10

Frodusen sebagaimana dimaksud dalarn Pasal z ayat (l), distributor
dan pengeeer re-qmi wajib nneniamin ketersedlaan pupuk bersubsidi
saat dibutuhksn petani, pekebun, peternak, pernbudidaya ikan atau
udeng seeusi yang tElah ditetapkan.

F*sai 1 1

Peiaksansan pengadaan, penyaluran dan peredaran pupuk
hersubsidi dilakulen eesuai dengan h,eten$:an Fersturan Menteri
Perdagangan teniang Pengadean dan Penyalura* pupuk Bersubeidi
untuk Sektor Pertanian.

BAS V!

PEI-dGAWASAN DAru FHLAF*R- T'I

Pasal '!?

Produsen berkewaiiban meiakukan monitorirlg dan psngavfiasan
terhadap penyediaan, panyalur*n dan harge pupuk ber*ubsidi
diwilayah tanggung jawabnya.

Pasal t3

KF3 Kabupate* dalam rxelaksenakan iiisas*ye dibantu oleh Feiugas
Fengend*li Srganisrne Fenggarrsgu Turnnbuhan trApT) dan Tenaga
Pendamping Masyarakat ffFMi.

Pasal 14

(1) KP3 Kabupatan wajib menyampaikan laporan pemantauan dan
pengawasan pupuk bersubEidi di wilayah kerjanya kepada
Eupaii.

i?i Bupati menyampaikan laporan hcsil pemantauan dan
psngawa$an pupuk barsubsid! kepada Gr:bernur.

FAB VII

KETENTUAN PENUruP

Pasal i5

HaLhal yang belum ciiatur dalam Peraturan Bupati ini, sepanJang
mengenai tEknis pelaksanaan, diatur lebih lanjut dengan Keputucar
Kepaie Dines Fertanian dan Feternakan, Kepaia Dinas Perindustrien
dan F*rdagangan Kabupaten Pati.



Fasal 1S

Peraturan ini mulai berlaku pada tanggral diundanglen.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Bupati ini dengan pensmpatannya dalam Berita Daereh
Kabupaien Pai!.

Sitehpkan di

Fada tanggal .'{.r.ret 2C07

Fati

2J

SUPATI PATI,t
TASIMAFI

triurdangkan diPaii

padatanggai 2i {ialcb 20c'l

SEKRETARIS

Htst{il4 KABUPATET\i

KABUPATEN PATI,

i r iL.i\siF-IT$AI\
'i Pug**,i{.EP{.r-rusAN BTJPATI

SEKOA W\
A$!STr"l

i ,.: iu u l,r,"tti

PIR LJI-} Aru

UNIT PELAI(SA,NA



ALOKASI KEBUTUHAN PUPUK SEKTOR PERTANIAN TANAMAN PANGAN DAN HORTIKUI.TURA
KABUPATEN PATI TAH]UN 2OO7

LAMPTRAN : tPerqluron Bupoli Poti
Nomor I Tohun 2AA7
Tenlong : Kebutuhon don Horgo
Eceron Tertnggi (HET) Pupuk
Bersubsidi Untuk Sektor Perionion
di Kobupoten Poii T A2A07

PUFUK : UREA
Soluon : ton

NO moron JOn re(} m(lteT APflr Ivler .runl JUll Agusr | )ept IJKI Nop ueg Jfvlt

3191 Sukolilo 99 445 t,030 736 121 56 28 23 1,142 876 752 5,630
2 Koyen 736 736 r34 70 28 149 560 6B 59

9t0
-28

716 BB7 24 4,167
q Tombokromo 723 307 6l 28 70 121 l5 IB 3r3 34 23 2,622
4 Winong 93 442 607 47 7A 75 l9 t4 2t0 3il 3/6 2,293
5 Pucokwongi 513 575 28 45 72 45 6 2 14.'18 48l 472 97 2,34?
6 Joken 752 t06 il 6 30 53 I5 B 561 358 32 1',949

7 Boiongon 304 129 62 47 28 28 l3 5 3?7 I I 5 1;035

8 Juwono r05 47 50 l9 7 I 7 B 14 7 99 67 441

? Jekenon 67 593 411 6 5 v 7 t0 I
-2
{/{'45

36"TE

-13

8T-
33

f5s
3l-'74-
-9-

486 495 54 2,151
10 Poti 249 117 85 383 35 36 22 49 l3 25 367 1,384

ll Gobr.ls 280 359 280 23 o2. 2B l9 5 378"- 
339

359 14 2,343
12 Morgorejo 117 214 376 43 I 245 47 28 373 B? t)916
13 Gembong 204 211 216 132 62 45 26 4 126 r33 t?o 1,385

14 Tlogowungu 84 221 96 rl6 3l 65 22 24 97 'l68 ?8 942
l5 Wedorijokso 103 25 92 108 59 lil E2 117 5

7s
242 I 13 r;u6v

16 Trongkil 97 95 61 70 93 9 47 56 145 t/3 1i002
17 Morgoyoso t07 9',r 102 r05 23 84 4t 57 9B 177 81 1;006

l8 Gunungwungk 171 l6t 21 63 5? l3 17 38 120 10 182 I;UIU
l9
m

Cluwok 185 l7B 117 43 29 3l 22 20 ll? 183 245 1,203
Ioyu 182 t6J t/ 5 t42 164 t4 5 tu5 v5 t// I,IJU

2T 189 84 88 90 r05 2 l5 57 B 7 189 ,844

Jumloh 5,J,62 5,300 3,'144 2,UU.z r,093 I,JUU 1,04E 517 2,836 5,409 5,458 3,351 37;669



ATOKASIKEBUTUHAN PUPUK SEKTOR PERTANIAN TANAMAN PANSAN DAN HORTIKUTTURA
KABUPATEN PATI TAHUN 2OO7

PUPUK : SP 36 Sofuqn : ton

NO l\ecqmqron Jqn reD ,norel Apnr Mer JUNI JUII Agusr sepr L'KI Nsp ue5 J'NL

Sukolilo 12 52 104 136 l5 7 2 38 120 131 83 743
2 Koven 108 109 6 3 2 2 85 133 4 455
3 Tombokromo 2 l13 4 1 I 35 4 2 12 l5 291
4 Winong 54 152 2 2 5 I 2 / 20 49 42 335
5 Pucokwonoi t00 B5 2 I 2 2 6? 85 2 350
6 Joken 101 2Q 3 2 l0 l6 4 2 2 r33 14

-7 312
7 Botornoon 59 23 I I 2 2 3 5l 145
I Juwono t3 7 5 3 2 3 2 l0 l0 58
9 JeKen0n 0 73 54 I 3 6 5/ 58 7 26U
0 Poli 30 l0 il 46 4 6 IB 4 t2 4 8 42 195

Gobus 38 46 50 B 7 5 7 5 50 50 57 t2 334
2 Morooreio 13 2A 58 5 I 45 I 3 5 49 34 23 264
J Gembong l6 2A 12 1l 4 3 2 0 56 23 14 162
4 llooowunsu B 36 l3 5 B 3 2 14 34 t2 r38
5 Wedoriiokso 4 B 23 l9 l6 l8 l2 l0 I / t4 12 t52
6 Trongkil B 2 7 5 2 7 7 B t0 27 75
7 Moroovoso t3 I 12 12 4 l0 7 I 5 23 22 l6 44
B Gunungwungkt 22 23 2 6 5 I 3 t4 t6 8 50 5l
? Cluwok JU 26 22 5 6 4 3 3 5 23 26 32 85

20 Toyu 34 27 2 I 19 l0 2 35 25 2 5E
21 Dukuhseti 23 30 6 4 I 3 3 3 8 B5

Jumlon 6to 6?6 3t3 2't5 II5 166 a7 66 251 877 72? $tJt 4)Vf4



ATOKASI KEBUTUHAN PUPUK SEKTOR PEftTANIAN TANAMAN PANGAN DAN HORTIKUTTURA
KABUPATEN PATI TAHUN 2OO7

PUPUK : ZA Sofuon : fon

NO Kecqfftqton JOn reD
'YlOTET

Apnl Met JUnt JUII Agu$ | )epr IrrKT N0p ues J,nL

SuKoltlo 0 0 2 2 0 0 0 2 2 2 l3
2 Koyen 2 2 0 (.) t) 0 0 0 0 2 3 0 I
3 lamboKromo 0 2 0 0 0 0 o 0 0 0 0 6
4 Winong 0 0 3 0 0 0 o 0 0 r0 3 0 B

5 Pucokwongi I 0 0 o 0 0 B

6 Joken 2 0 0 0 o 0 0 0 0 0 0 3
7 Botongon 0 0 0 o 0 0 0 0 4
B Juwono 0 0 0 u 0 0 0 0 0 0 0 0 I
I Jekenon 0 0 t.) tl 0 0 6

l0 Poti I 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5
I Gobus 0 2 0 (_) 0 0 0 0 2 0 o B
12 Morgorelo 0 2 0 0 o 0 0 0 6
l3 Gembono 0 o 0 0 o (.) o 0 0 0 3
l4 Tlogowungu 0 0 0 0 o 0 0 0 n 0 0 2
l5 Wedor'rjokso 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 4
l6 Tronqkil 0 0 0 0 0 0 o 0 o 0 0 0 3
t7 Morgoyoso 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4
IB Gunungwungk 0 0 0 0 0 0 0 o 0 0 0 2
l9 Cluwok 0 0 0 0 0 0 0 0 o 0 0 0 2
2A Ioyu 0 0 (.) o 0 t) 6
21 Dukuhseti

,l

0 I 0 0 u o 0 6
Jumloh l5 74 lo E 5 3 z 2 u t3 l6 tz r96



ATOKASI KEEUTUHAN PUFUK SEKTOR PERTANIAN TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA
KABUPATEN PATI TAHUN 2OO7

PUPUK : NPK Sotuon : fon

NO l(ecofiloron JOn reD rnqlel APnr
'Tlet

JUnt JUII Agusr | )epr TJKI NOp ues J,UIL

Sukolito t2Q /o 40 146 24 20 l9 16 6 87 332 164 I j043
2 Koyen t28 t4 14 t7 17 153 t7 14 145 208 I '846
3 Iombokromo t/ t/3 9 6 3 88 3 3 r58 48 ? 527
4 Winong 6 91 1A/ 6 5 3 2 6 38 7Q 133 466
5 Pucokwongi /4 ?5 5 tt l3 7 4 t3 l8 17 76 47 480
6 Joken 58 63 2 3 2 5 4 5 117 55 70 384
7 Bofongon l5 71 l? 32 9 7 6 I 3l 3 197
I Juwono 22 lo ? 4 2 2 2 ll 22 t4 97
9 Jekencn 145 /5 l3 2 3 3 2 7D 60 36 410
0 Pot 56 6 t? 6? 12 I 16 6 ? r8 9 57 2/3

(,ODUS 4/ t2a 28 4 l5 6 5 2A 94 28 43 50 468
2 Margorejo 24 40 /1 9 2 31 IO 6 9 7D 75 17 36t

Gembong 66 / / 5 3 2 2 71 50 24 254
4 Tlogowungu l8 45 3 7 I 13 5 5 3 2A 34 37 2U/
5 wedorljokscl 36 24 5 ? 3 5 3 7 5 5 2B 4t 182
6 Trongkil 3/ 29 0 24 5 2 3 5 26 32 175
/ Morgoyoso 22 12 '22 23 4 12 l0 12 5 l4 48 20 204
I Gunungwungk 21 3l 3 8 / 2 2 5 17 22 67 186
9 Cluwok 32 t3 to / 3 5 2 3 22 23 27 B? 23/

20 royu 61 43 2 3 43 5 5 5 l6 5B 14 l3 313
21 Dukuhseli 43 29 3 6 4 3 5 2 5 5 6 34 144

Jumloh t,url4 t64 4tu 3't2 zgt ztz 255 tJo z5g 1,gl'| 1,273 766 7;45o



ATOKASI KEBI'TUHAN PUPUK SEKTOR PETERNAKAN

KABUPATEN PAIT TAHUN 2OO7

PUPUK: UREA Sotuon : ton

No Kecqmolqn Jon Feb Morel Aoril Mei Juni Juli Acust Sept okt Nop Des JMt

1 Sukolilo
2 Koyen
3 Tombokromo
4 Winong 0.4 0.6 o.4 1.4

5 Pucokwongi
6 Joken o.4 0.6 4.4 1.4

7 Botonoon
B Juwonc
I Jekenon
0 Poti
1 Gobus
2 Morgoreio 0.4 0.6 o.4 1.4

3 Gembong
4 llooowunou
5 Wedoriiokso
6 Tronskil
7 Morgoyoso 0.4 0.6 o.4 1.4

8 Gunungwungk
I Cluwok

20 Toyu 4.4 0.6 0.4 1.4

21 Dukuhseti
Jumloh 2.O 3.0 2.O 7.O



ATOKASI KEBI'TUHAN PUPUK SEKTOR PETERNAKAN
KABUPATEN PATI TAHUN 2OO7

PUPUK: SP-36 Sofuon : fon

No (ecomolon Jqn Feb Moret April ffiei Juni Juli Aqusl I Sepl okf Nop Des JMt

Sukolilo

2 Koyen
3 Tombokromo
4 Winong o.2 0,4 0.4 1.0

5 Pucckwongi
6 Joken 0.2 0.4 o.4 1.0

7 Bot<rngon
B Juwono
9 Jekenon
0 Poti

Gobus
2 Morgorejo 0.2 0.4 o.4 1.0

3 Gembong
4 Tlogowungu
5 Wedoriickso
6 Trongkil
7 Morgoyoso o.2 0.4 0.4 r.0

8 Gunungwungk
9 Cluwok

20 Toyu 4.2 0.4 o.4 1.0

2l Dukuhseii
Jumloh I 2 2 5



AI.OKASI KEBUTUHAN PUPUK SEKTOR PEIERNAKAN

KABUPAIEN PATI IAHUN 2OO7

PUPUK : Z A Sofuon : fon

No Kecornolqn Jon Feb Morei April Illlei Juni Jull Asurl Sepl okt Nop Des JMT

I Sukolilo
2 Koyen
3 Tombokromo
4 Winong 0.6 0.6 0.6 l.B

5 Pucokwongi
6 Joken 0.6 0.6 0.6 l.B

7 Botonoon
8 Juwono
? Jekenon
0 Poti
1 Gobus
2 Morgoreio 0.6 0.6 0.5 1.8

3 Gembong
4 llooowunou
5 Wedorijokso
6 Tronqkil
-7 Msrgoyoso 0.6 0.6 0.6 1.8

8 Gunurnowungk
9 Cluwok

20 loyu 0.5 0.6 0.6 1.8

21 Dukuhseli
Jumloh 3 3 3 I



ATOKASI KEBUTUHAN PUPUK SEKTOR PERIKANAN DAN KELAUTAN

KABUPATEN PATI TAHUN 2OO7

PUPUK : UREA Sotuon : ton

No Kecofiroton Jon Feb More{ April Mel JUNi JUII Asusl Sept okt Nop Des JMt

I Sukolilo
2 Koyen l3 9 6 4 lt II 3 3 I ? 6 r0 80

3 Tombokromo
4 Winonq
5 Pucokwongi
6 Joken
7 Botongon 99 67 49 26 86 B4 25 25 t0 25 49 74 619

I Juwono l?0 129 95 52 r65 163 47 47 t9 47 ?5 142 1,191

? Jekenon
r0 Poti
i1 Gobus 4 ? 2 4 4 2 3 26

12 Morgorejo
t3 Gembong
14 Tlogowungu
l5 Wedlqriiokso 47 32 24 13 41 41 t2 12 5 t2 24 35 298

l6 Tronskil 72 48 36 20 62 62 l8 l8 v l8 36 54 451

t7 Morgoyoso BB 60 44 24 76 75 22 22 I 22 44 66 552

1B Gunur,rowunqk
l9 Cluwok
20 Toyu 50 34 25 14 44 43 l3 l3 E l3 25 38 317

21 Dukuhseti BI tfJ.J 4l 21 70 6? 20 20 I 2A 41 61 507

Jurnloh 644 437 322 t75 559 552 r6l l6l 64 16t 322 483 4;041



AI.OKASI KEBUTUHAN PUPUK SEKTOR PERIKANAN DAN KEIAUTAN
KABUPATEN PATI TAHUN 2OO7

PUPUK: SP-36 Sofuon : ton

NO Kecqrnoton Jon Feb Moret Apdl Mei Juni Juli Agust Seot okt Nop Des JMt

Sukolilo
2 Koyen 2 2 2 2 6 ? 6 4 2 I 1 4 4l

3 Tombokromo
4 Winong
5 Pucokwongi
6 Joken
7 Botonqon l6 l6 l6 t'l 5 49 66 4? 33 l6 8 I 33 326

B Juwono 32 32 32 32 95 126 95 63 32 l6 l6 63 634

I Jekenon
0 Poti
I Gobus I I I I 2 3 2 I I I 16

2 Morgorejo
? Gembong

14 Tlogowungu
t5 Wedorijokso 8 I 8 I 24 32 24 t6 B 4 4 16 r60

16 Trongkil 12 t2 l2 12 36 47 35 24 l2 6 6 24 239

17 Morgoyoso l5 r5 15 15 44 58 44 29 l5 7 7 29 293

18 Gunurngwungk
19 Cluwok
20 Toyu I 8 I 8 25 34 25 t7 B 4 4 t7 166

21 Dukuhseti l3 l3 l3 i3 4T 54 41 28 13 7 7 28 271

Jumloh 107 107 lov 147 322 429 322 215 r07 54 54 2',15 2,146



ALOKASI KFBUTUHAN PUPUK SEKTOR PERKEBUNAN
KABUPATEN PATI TAHUN 2OO7

PUPUK : UREA Soluon : ton

No Kecqnroton Jqn Feb Moret April Mei Juni Juli Asust Sepf okt Nop Des Jtrlt

'I Sukolilo
2 Koyen
3 Tombokromo
4 Winong
5 Pucokwongi I 0 0 0 2
6 Joken I 0 0 0 2
7 Botornoon
I Juwono
I Jekenon 0 0 0 2

l0 Pqii
l1 Gobus
12 Morgoreio
l3 Gembong
14 Tlogowungu
15 Wedoriiokso
l6 Tronokil
17 Morgoyoso
r8 Gununrgwungk
19 Cluwok
2A Toyu
21 Dukuhseti

Jumloh 2 I I I 5



ATOKASI KEBUIUHAN FUPUK SEKTOR PERKEBUNAN
KABUPATEN PATI TAHUN 2OO7

PUPUK: SP-36 Sofuon : ton

No Keconrolon Jon Feb Morel Aprll Mei Juni Juli Aqusl Sept okt Nop Des JMt

Sukolilo 7 20 12 5 3 7 ll 21 28 12 l0 l0 146
2 Koyen 7 20 7 5 4 7 l0 15 20 i3 r3 l3 t34
3 Tombokromo 7 25 l5 10 5 t2 l5 25 20 t5 l3 B 170
4 Winong 4 7 7 t0 2 9 4 9 12 4 6 9 B3

5 Pucokwonqi 2 t2 7 t0 5 5 4 7 7 7 5 4 76
6 Joken 5 r5 5 9 5 r0 I t5 20 10 5 14 133
7 Bolornoon l0 20 5 t1 6 11 4 28 21 I 12 8 164
I Juwono 5 20 0 7 6 I 4 2A 20 12 12 l5 150
I Jekenon t0 35 2 10 5 12 2 20 32 r5 B l6 r88
0 Poti 7 25 5

.l0
7 t5 I t5 3l 25 t0 IO t89

Gobus 7 25 2 7 A t4 4 20 14 17 r5 7 t56
2 Morgorejo 7 22 5 t0 7 12 6 21 26 16 12 12 176
3 Gembong 5 20 2 12 I 17 4 23 30 25 t5 25 207
4 lloqowungu 7 3B 20 15 I 19 25 20 32 26 20 15 246
5 Wedloriiokso l0 35 22 15 7 l5 35 28 34 22 21 17 261
6 Trongkil l0 38 27 20 l0 2A 30 20 3B 27 25 2A 28!
7 Moroovoso 7 40 30 22 8 l5 28 25 30 25 l5 20 265
B Gununqwunqk I t7 l0 5 3 I 6 l0 4 ll 6 3 B5

I Cluwok 2 7 5 6 I 2 2 5 3 3 7 4 47

20 Ioyu l0 45 20 15 6 t2 20 30 33 26 l5 20 252
21 Dukuhseii 2 l3 7 5 1 6 6 4 3 I 4 3 63

Jumloh 132 499 295 2lt8 ll4 239 309 381 458 328 249 253 3,475



ATOKASI KEBUTUHAN PUPUK SEKTOR PERKEBUNAN
KABUPATEN PATI TAHUN 2OO7

FUPUK : Z A Sofuon : fon

No Kecomolon Jon Feb Morel April Mei Juni Juli Asust Sept okt Nop Des JMt

I Sukolilo 30 80 50 2A l5 30 40 6o 80 BO 50 50 585

2 Koyen 30 80 30 2n r5 30 40 60 BO 50 50 50 535

3 Tombokromo 30 100 6fL '+J, 2A 50 60 r00 80 60 50 30 680

4 Winong l5 30 3G 40 l0 35 l5 30 50 15 25 35 330

5 Pucokwongi t0 50 3T 20 2A t5 30 2s 25 2A 15 296
6 Joken 20 60 60 3l 2A 4A 35 60 BO 40 20 60 526

7 Botongon 40 BO 60 45 25 45 55 il0 B5 30 50 30 655

B Juwono 20 BO 40 30 25 35 55 BO 80 50 50 55 600

I Jekenon 40 140 50 35 21 50 50 80 120 60 30 65 741

0 Poti 30 100 60 40 30 6o 75 6o 120 r00 40 4A 755

I Gobus 3O r00 50 30 t5 55 55 BO 55 70 60 25 625

2 Morgoreio 30 90 60 40 30 50 65 80 00 60 50 5O 705

3 Gembong 20 BO 50 50 35 70 55 90 20 r00 60 r00 830

4 Tlogowungu 30 50 BO 60 40 75 00 BO 30 100 80 60 985

5 Wedoriiokso 40 40 90 60 30 60 40 il0 30 90 85 70 l;045
6 Tronskil 40 50 ll0 80 4A BO 20 BO 50 I l0 100 80 1,140

7 Morgoyoso 30 60 120 ?0 30 6o l0 r00 20 r00 60 80 1,060

B Gunurrgwungk 5 70 40 2A t0 35 25 40 15 45 25 l0 340

9 Cluwok l0 30 20 25 5= t0 l0 30 l5 r90
20 Tovu 40 tB0 80 60 2 5CE \.e!,tr"t.{Ebfi \ 'l2c 130 r00 60 80 1,010

21 Dukuhseti 10 50 30 20 rii$r45lip1f u r u45D rrurArll 5 10 35 l5 t0 250

Jumloh 550 2,000 1,20'1 871 46 a,zov 0 1,770 1,330 l;010 1,010 r3,883
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